
 Lisensi Creative Commons  

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 1, Juli 2026   |  507 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
e-ISSN: 2723-6390, hal. 507-520 
Vol. 7, No. 1, Juli 2026 
DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1906 

Persepsi Guru PAUD tentang Bermain Berbasis Deep 
Learning dalam Pembelajaran Literasi Dini 

 

Dinar Nur Inten1, Yuliani Nurani2, dan Sri Wulan3  

1,2,3 Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Jakarta 

ABSTRAK. Pada anak usia dini, pembelajaran literasi tidak hanya fokus pada kemampuan 
membaca, tetapi juga pemahaman makna melalui kegiatan yang menyenangkan, salah 
satunya adalah kegiatan bermain yang diintegrasikan pada pendekatan deep learning. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi guru PAUD terhadap pembelajaran 
literasi berbasis bermain dengan pendekatan deep learning. Penelitian menggunakan 
desain kualitatif deskriptif berbasis survei. Subjek penelitian terdiri dari 75 guru PAUD dari 
berbagai lembaga TK, KB, dan RA di Kabupaten Bandung Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner yang mencakup 24 pernyataan skala Likert dan 2 pertanyaan terbuka untuk 
menggali pemahaman, persepsi, praktik, serta kendala guru. Data skala Likert dianalisis 
secara deskriptif, sedangkan data terbuka dianalisis menggunakan analisis tematik. Data 
dari survei menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki persepsi yang sangat positif terhadap 
pembelajaran literasi berbasis bermain dengan pendekatan deep learning dalam 
mendukung pemahaman isi cerita, keterlibatan anak, dan pengalaman belajar yang 
bermakna. Penelitian juga menemukan adanya kesenjangan antara pemahaman 
konseptual dan penerapan praktis di kelas,yang dipengaruhi oleh keterbatasan 
pemahaman operasional, media, waktu, serta kebutuhan pengembangan profesional. Hal 
ini mengimplikasikan bahwa pelatihan pengembangan profesi dan dukungan institusi 
sangat diperlukan untuk memperkuat implepentasi pembelajaran literasi berbasis deep 
learning untuk anak usia dini.  

Kata Kunci :  Persepsi Guru PAUD; Bermain; Deep Learning; Literasi Dini 

 
ABSTRACT. In early childhood, literacy learning does not only focus on reading skills, but 
also on understanding meaning through fun activities, one of which is play activities 
integrated into the deep learning approach. This study aims to examine the perceptions of 
early childhood education (PAUD) teachers towards play-based literacy learning with a 
deep learning approach. The study used a descriptive qualitative survey-based design. The 
research subjects consisted of 75 PAUD teachers from various TK, KB, and RA institutions in 
Bandung Regency. Data were collected using a questionnaire that included 24 Likert-scale 
statements and 2 open-ended questions to explore teachers' understanding, perceptions, 
practices, and obstacles. Likert-scale data were analyzed descriptively, while open-ended 
data were analyzed using thematic analysis. Data from the survey showed that PAUD 
teachers had very positive perceptions of play-based literacy learning with a deep learning 
approach in supporting story content comprehension, child engagement, and meaningful 
learning experiences. The study also found a gap between conceptual understanding and 
practical application in the classroom, which was influenced by limitations in operational 
understanding, media, time, and the need for professional development. This implies that 
professional development training and institutional support are essential to strengthen the 
implementation of deep learning-based literacy learning for early childhood. 

Keyword : Early Childhood Teachers’ Perception; Play-Based Learning; Deep Learning, 
Early Literacy 
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PENDAHULUAN  
Pada anak usia dini (AUD), literasi tidak dapat diartikan hanya sebagai 

kemampuan membaca dan menulis melainkan proses proses awal pada anak dalam 

membangun makna, memahami symbol, mengekspresikan gagasan serta melakukan 

interaksi social yang bermakna [1][2]. Meskipun kerangka konseptual literasi dini telah 

banyak dibahas dalam literatur, sebagian kajian masih cenderung menempatkan literasi 

sebagai konsep normatif dan belum secara eksplisit mengaitkannya dengan realitas 

praktik pembelajaran literasi di kelas PAUD. Literasi dini berkembang melalui 

pengalaman mendengarkan cerita, berdialog, bermain peran, serta mengaitkan bahasa 

dengan pengalaman sehari-hari anak, bukan melalui latihan mekanis yang berfokus 

pada hasil semata [3][4][5].  

Meskipun demikian, praktik literasi di lembaga PAUD masih sering diwarnai oleh 

pendekatan yang menekankan penguasaan calistung secara dini, seperti latihan 

membaca berulang atau pengenalan huruf secara terpisah. Pendekatan ini berpotensi 

menggeser hakikat pembelajaran literasi anak usia dini yang seharusnya berorientasi 

pada proses, keterlibatan emosional, dan pemaknaan pengalaman belajar anak [6][7]. 

Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan akan pendekatan pembelajaran literasi yang 

lebih mendalam, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 

dini.  

Berdasarkan pengamatan awal peneliti dan interaksi profesional dengan guru 

PAUD, praktik pembelajaran literasi di kelas umumnya telah memanfaatkan berbagai 

bentuk kegiatan bermain, seperti membaca interaktif, bermain peran, dan kegiatan 

pasca membaca. Namun, praktik tersebut belum selalu disertai dengan pemahaman 

konseptual guru terhadap kerangka pembelajaran mendalam (deep learning). Sebagian 

guru cenderung memaknai kegiatan tersebut sebagai rutinitas pembelajaran literasi 

tanpa mengaitkannya secara eksplisit dengan tujuan pembelajaran yang berorientasi 

pada pemaknaan, refleksi, dan keterlibatan mendalam anak. Selain itu, guru juga 

mengungkapkan adanya tekanan dari orang tua dan lingkungan sekolah yang masih 

menekankan capaian akademik dini, sehingga memengaruhi cara guru merancang dan 

melaksanakan pembelajaran literasi berbasis bermain. 

Bagi anak usia dini, bermain adalah cara belajar yang paling alami dan 

bermanfaat. Anak-anak terlibat secara fisik dan kognitif, serta secara emosional dan 

sosial melalui bermain. Bermain memungkinkan anak untuk berpikir kreatif, 

berkomunikasi dengan teman sebaya, mempelajari bahasa, dan menafsirkan cerita [8], 

[9][10].  Dan menurut sejumlah penelitian, kegiatan literasi yang dikemas melalui 

bermain, seperti bermain peran, membaca dialogis, penggunaan media cerita, dan 

retelling, dapat meningkatkan keterlibatan aktif anak dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang makna bacaan [11][12][13]. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut lebih menitikberatkan pada dampak kegiatan bermain terhadap hasil atau 

keterlibatan anak, sementara bagaimana guru PAUD memahami, merancang, dan 

memaknai praktik bermain sebagai proses pembelajaran literasi yang mendalam masih 

relatif kurang mendapat perhatian. 
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Dalam pendidikan, deep learning didefinisikan sebagai pendekatan pedagogis 

yang menekankan pembelajaran yang sadar (mindful), bermakna (meaningful), dan 

menyenangkan (joyful). Deep learning juga merujuk pada pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik, pemahaman bermakna, dan refleksi 

terhadap pengalaman belajar mereka. Dalam PAUD, deep learning tidak didefinisikan 

sebagai ide teknologi atau kecerdasan buatan. Kemampuan anak usia dini untuk 

memahami dan mengaitkan cerita dengan pengalaman mereka sendiri, menceritakan 

kembali cerita, dan mengambil nilai atau pesan moral dari cerita menunjukkan 

pembelajaran literasi berbasis pembelajaran mendalam [14][15]. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa literatur yang membahas pembelajaran mendalam dalam 

konteks PAUD belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana konsep tersebut dipahami 

dan diterjemahkan oleh guru dalam praktik pembelajaran sehari-hari, sehingga 

berpotensi menimbulkan kesenjangan antara kerangka teoretis dan pemahaman praktis 

di lapangan. 

Terlepas dari kenyataan bahwa pendekatan bermain berbasis deep learning 

secara konseptual sejalan dengan prinsip pembelajaran PAUD, istilah deep learning 

mungkin membuat beberapa orang yang bekerja dalam pendidikan anak usia dini 

bingung. Istilah tersebut sering diasosiasikan dengan teknologi digital atau kecerdasan 

buatan di lapangan, yang membuat orang bingung tentang penerapannya pada 

pembelajaran literasi berbasis bermain. Meskipun demikian, praktik literasi yang 

dilakukan guru PAUD, seperti membaca interaktif, diskusi sederhana, penggunaan 

media bermain, dan kegiatan kreatif pasca membaca, sebenarnya mencerminkan prinsip 

pembelajaran mendalam, meskipun tidak selalu disebut sebagai pembelajaran 

mendalam [7][16]. 

Meskipun pendekatan bermain berbasis deep learning secara konseptual sejalan 

dengan prinsip pembelajaran anak usia dini, kajian empiris menunjukkan bahwa praktik 

pembelajaran literasi berbasis bermain di PAUD sering kali dilakukan secara implisit 

tanpa disertai pemahaman konseptual yang utuh oleh guru. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih banyak menyoroti efektivitas kegiatan bermain terhadap 

perkembangan literasi anak, sementara kajian yang secara khusus mengeksplorasi 

bagaimana guru PAUD memaknai konsep deep learning, memahami relevansinya dalam 

pembelajaran literasi, serta memersepsikan praktik bermain yang mereka lakukan 

masih relatif terbatas. Selain itu, istilah deep learning kerap dipersepsikan sebagai 

konsep yang berkaitan dengan teknologi atau kecerdasan buatan, sehingga berpotensi 

menimbulkan kebingungan dalam konteks PAUD. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara praktik pedagogis yang sebenarnya telah mencerminkan prinsip 

pembelajaran mendalam dengan kesadaran dan pemahaman konseptual guru terhadap 

kerangka tersebut, khususnya dalam konteks pembelajaran literasi anak usia dini di 

Indonesia. 

Guru PAUD memiliki peranan penting dalam menciptakan kelas ramah anak  dan 

memungkinkan pengalaman belajar literasi yang bermanfaat [17]. Persepsi dan 

pemahaman guru tentang pendekatan pembelajaran sangat memengaruhi cara mereka 

mengatur kegiatan, memilih strategi, dan mengawasi interaksi belajar di kelas [18].  



Dinar Nur Inten1, Yuliani Nurani2, dan Sri Wulan3 

510  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1906 

Sebaliknya, guru PAUD menghadapi banyak masalah saat menerapkan pembelajaran 

literasi yang mendalam. Ini termasuk keterbatasan waktu, sarana dan fasilitas, 

heterogenitas kemampuan anak, kehadiran anak dengan kebutuhan khusus, dan 

tuntutan orang tua dan lingkungan yang tetap berfokus pada prestasi akademik dini 

[12][19][20]. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada eksplorasi persepsi guru PAUD 

terhadap bermain berbasis deep learning dalam pembelajaran literasi anak usia dini, 

termasuk pemahaman konseptual guru, praktik literasi berbasis bermain yang telah 

dilakukan, serta kendala yang mereka hadapi dalam menerapkan pembelajaran literasi 

yang bermakna dan mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris dalam menjembatani kesenjangan antara praktik literasi berbasis bermain dan 

pemahaman konseptual guru terhadap prinsip pembelajaran mendalam sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

persepsi guru PAUD terhadap bermain berbasis deep learning dalam pembelajaran 

literasi anak usia dini. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada pemahaman 

konseptual guru, praktik literasi berbasis bermain yang dilakukan, serta kendala yang 

dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris dalam memahami bagaimana guru memaknai konsep deep learning, bagaimana 

mereka memersepsikan potensi bermain untuk literasi bermakna, serta dukungan apa 

saja yang dibutuhkan untuk mengembangkan praktik literasi anak usia dini yang lebih 

mendalam dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis survei yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan menafsirkan persepsi guru PAUD terhadap 

bermain berbasis deep learning dan kendalanya dalam pembelajaran literasi anak usia 

dini. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berfokus pada pengujian efektivitas 

atau perubahan hasil belajar, melainkan pada pemaknaan, pandangan, dan pengalaman 

subjektif guru terhadap fenomena pembelajaran yang terjadi di lapangan [21]–[23].  

Alur penelitian ini ditampilkan pada Gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Peneliti berperan sebagai perancang instrumen, pengumpul data, sekaligus analis 

data. Kehadiran peneliti bersifat tidak langsung, karena pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner tertulis yang diisi secara mandiri oleh responden. Meskipun 
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demikian, peneliti tetap berperan aktif dalam menafsirkan data dan mengaitkan temuan 

penelitian dengan kerangka teori yang relevan. Subjek penelitian adalah guru 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang mengajar di lembaga TK, KB, dan RA di 

Kabupaten Bandung pada bulan November 2025. Sebanyak 75 guru PAUD berpartisipasi 

sebagai responden penelitian. Para guru memiliki latar belakang pendidikan, usia, dan 

pengalaman mengajar yang beragam, sehingga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai persepsi guru dalam konteks pembelajaran literasi berbasis 

bermain. Selain sebagai responden, guru juga berperan sebagai informan melalui 

jawaban pada pertanyaan terbuka yang memberikan penjelasan lebih mendalam 

mengenai kendala dan praktik bermain literasi yang mereka lakukan. 

Table 1 berikut menyajikan data secara detail mengenai karakteristik responden. 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Usia ≤ 30 tahun 8 10,67 
 31–40 tahun 15 20,00 
 41–50 tahun 35 46,67 
 51–60 tahun 16 21,33 
 > 60 tahun 1 1,33 
 Total 75 100 
Pendidikan Terakhir SMA/Sederajat 30 40,00 
 S1 33 44,00 
 S2 5 6,67 
 D1 1 1,33 
 SMP 2 2,67 
 Lainnya 4 5,33 
 Total 75 100 
Lama Mengajar ≤ 5 tahun 17 22,67 
 6–10 tahun 8 10,67 
 11–20 tahun 36 48,00 
 21–30 tahun 12 16,00 
 > 30 tahun 1 1,33 
 Total 75 100 

Berdasarkan data karakteristik responden, mayoritas responden berada pada 

rentang usia 41–50 tahun (46,67%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada pada usia produktif dengan tingkat kematangan profesional yang baik 

dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik PAUD/TK. Dari sisi pendidikan terakhir, 

responden didominasi oleh pendidik dengan kualifikasi Sarjana (S1) sebesar 44,00%, 

disusul oleh lulusan SMA/sederajat. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden telah memenuhi kualifikasi pendidikan yang memadai untuk melaksanakan 

pembelajaran literasi anak usia dini. 

Berdasarkan lama mengajar, hampir setengah responden (48,00%) memiliki 

pengalaman mengajar selama 11–20 tahun. Pengalaman mengajar yang relatif panjang 

ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman praktis yang cukup dalam 

mengelola pembelajaran di kelas, sehingga data yang diberikan dapat dianggap 

representatif dan kredibel untuk menggambarkan kondisi penerapan pembelajaran 

literasi berbasis bermain dan deep learning.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner persepsi guru yang 

dikembangkan berdasarkan kajian literatur tentang literasi anak usia dini, pembelajaran 
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berbasis bermain, dan prinsip deep learning dalam konteks pedagogis, yaitu 

pembelajaran yang sadar (mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan 

(joyful). Kuesioner terdiri atas 24 pernyataan skala Likert dengan lima aspek untuk 

memetakan kecenderungan persepsi guru, serta 2 pertanyaan terbuka untuk menggali 

pengalaman, kendala, dan contoh praktik bermain literasi yang dianggap bermakna. 

Instrumen ditelaah secara konseptual sebelum digunakan untuk memastikan kejelasan 

bahasa dan kesesuaian dengan konteks PAUD. Aspek dan indicator persepsi guru PAUD 

secara lengkap dapat dilihat pada table 2 berikut. 
Tabel 2. Aspek dan Indikator Persepsi Guru PAUD 

Aspek Persepsi Guru PAUD  Indikator Persepsi 

Pemahaman Konseptual Guru 
tentang Deep Learning dalam 
Literasi 

1 Literasi bukan hanya kelancaran membaca, tetapi pemahaman isi 
2 Deep learning = mindful, meaningful, joyful 
3 Pengetahuan guru tentang penerapan deep learning dalam bermain 
4 Pemahaman perbedaan pembelajaran dangkal vs mendalam 

Persepsi Manfaat Bermain 
Berbasis Deep Learning bagi 
Literasi Anak 

5 Bermain efektif untuk literasi baca-tulis 
6 Membantu pemahaman isi cerita 
7 Anak lebih antusias dalam permainan bermakna 
8 Mengaitkan bacaan dengan pengalaman sehari-hari 
9 Meningkatkan kemampuan retelling 
10 Menangkap pesan moral 
11 Lebih efektif dibanding metode drill 

Kesiapan dan Praktik yang 
Dilaporkan Guru (Self-Efficacy) 

12 Pernah merancang kegiatan bermain + diskusi mendalam 
13 Mampu memandu tanya jawab & diskusi interaktif 
14 Mengaitkan cerita dengan pengalaman anak 
15 Melibatkan anak membuat karya pasca cerita 
16 Menggunakan berbagai media bermain 
17 Tanya jawab untuk cek pemahaman cerita 

Dukungan Konteks Lembaga 18 Ketersediaan waktu 
19 Dukungan kurikulum & kebijakan 
20 Sarana dan fasilitas 

Kebutuhan Pengembangan 
Profesional Guru 

21 Butuh pelatihan khusus 
22 Butuh contoh RPPH/RPPM 
23 Butuh pendampingan (coaching/mentoring) 
24 Minat ikut komunitas belajar 

Keabsahan hasil penelitian menggunakan metode triangulasi dengan 

membandingkan kecenderungan hasil skala Likert dengan temuan dari jawaban terbuka. 

Selain itu, konsistensi interpretasi data dijaga dengan menggunakan kerangka konsep 

yang sama pada tahap analisis dan pembahasan, serta dengan mengaitkan temuan 

penelitian dengan literatur yang relevan. Metode tersebut dilakukan untuk memastikan 

bahwa hasil penelitian mencerminkan persepsi guru secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persepsi Guru PAUD terhadap Pembelajaran Literasi Berbasis Bermain dengan 

Pendekatan Deep Learning. Hasil analisis data angket skala Likert menunjukkan bahwa 

guru PAUD secara umum memiliki persepsi yang sangat positif terhadap pembelajaran 

literasi berbasis bermain dengan pendekatan deep learning. Pembahasan hasil data 

penelitian disajikan berdasarkan pada 5 aspek persepsi guru PAUD yang meliputi: (1) 
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Pemahaman Konseptual Guru, (2) Persepsi Manfaat Bermain, (3) Kesiapan dan Praktik 

yang Dilaporkan Guru, (4) Dukungan Konteks Lembaga, dan (5) Kebutuhan 

Pengembangan Profesional Guru.  

Pada aspek Pemahaman Konseptual Guru tentang Deep Learning dalam Literasi, 

hasil analisis data disajikan pada gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Aspek Pemahaman Konseptual Guru 

Berdasarkan Gambar 2, mayoritas guru PAUD menunjukkan tingkat persetujuan 

yang tinggi terhadap pernyataan mengenai hakikat deep learning dalam literasi. 

Sebagian besar responden memahami bahwa literasi tidak hanya berfokus pada 

kelancaran membaca, tetapi juga pada pemahaman isi bacaan. Guru juga menunjukkan 

pemahaman yang kuat terhadap karakteristik deep learning sebagai pembelajaran yang 

mindful, meaningful, dan joyful. Namun, dibandingkan dengan pernyataan konseptual 

tersebut, tingkat persetujuan guru terhadap pernyataan mengenai pengetahuan 

penerapan pendekatan deep learning dalam kegiatan bermain di kelas terlihat relatif 

lebih rendah. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara pemahaman konsep dan 

keyakinan guru terhadap kemampuan menerapkannya secara konkret. 

Temuan ini menunjukkan bahwa guru PAUD telah memiliki kesadaran 

konseptual yang kuat mengenai pentingnya pembelajaran literasi yang bermakna. 

Namun, adanya penurunan persentase pada indikator penerapan mengindikasikan 

kesenjangan antara pemahaman konsep dan praktik di kelas. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa guru sering kali telah 

menerapkan prinsip pembelajaran mendalam secara intuitif, tetapi belum memiliki 

kerangka konseptual yang sistematis [14][15]. Oleh karena itu, penguatan pemahaman 

konseptual yang bersifat aplikatif menjadi kebutuhan penting dalam mendukung 

implementasi pembelajaran literasi berbasis deep learning di PAUD [24][25]. 

Hasil analisis data pada aspek persepsi manfaat bermain Berbasis Deep Learning 

bagi Literasi Anak tersaji dalam gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Persepsi Manfaat Bermain 

Gambar 3 menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki persepsi yang sangat positif 

terhadap manfaat bermain berbasis deep learning dalam pembelajaran literasi. 

Mayoritas responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa pendekatan ini 

membantu anak memahami isi cerita, mengaitkan bacaan dengan pengalaman sehari-

hari, meningkatkan kemampuan menceritakan kembali, serta menangkap pesan moral 

cerita. Tingkat persetujuan yang tinggi juga terlihat pada pernyataan mengenai 

meningkatnya antusiasme dan keterlibatan anak ketika pembelajaran literasi dikemas 

dalam bentuk permainan yang bermakna. 

Persepsi positif guru terhadap manfaat bermain berbasis deep learning 

menunjukkan bahwa guru telah menyadari pentingnya keterlibatan aktif dan 

pengalaman bermakna dalam pembelajaran literasi anak usia dini. Hal ini menguatkan 

pandangan bahwa bermain bukan sekedar aktivitas pendukung, melainkan konteks 

utama bagi anak untuk membangun pemahaman literasi [11][26][27][28][29][30]. 

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa guru PAUD telah memiliki orientasi pedagogis 

yang selaras dengan pendekatan literasi bermakna, meskipun implementasinya masih 

menghadapi berbagai keterbatasan kontekstual. 

Pemaparan hasil analisis data pada aspek Kesiapan dan Praktik yang Dilaporkan 

Guru (Self-Efficacy) tersaji pada Gambar 4 berikut: 

 

 
Gambar 4. Kesiapan dan Praktik Guru (Self-Efficacy) 

Berdasarkan Gambar 4, sebagian besar guru menyatakan telah menerapkan 

berbagai praktik literasi berbasis bermain dalam pembelajaran. Guru melaporkan 

keterlibatan dalam kegiatan membaca cerita interaktif, tanya jawab, diskusi sederhana, 
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serta mengaitkan isi cerita dengan pengalaman anak. Selain itu, guru juga menyatakan 

menggunakan berbagai media bermain untuk mendukung pembelajaran literasi. 

Meskipun demikian, masih terdapat responden yang menyatakan kurang setuju pada 

beberapa indikator, yang menunjukkan bahwa kesiapan dan konsistensi praktik guru 

dalam menerapkan pembelajaran literasi berbasis deep learning belum merata.  

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi berbasis bermain pada dasarnya telah 

menjadi bagian dari praktik pembelajaran sehari-hari di PAUD. Namun, tingkat kesiapan 

guru yang berbeda menunjukkan bahwa praktik ini belum selalu diarahkan untuk 

mencapai pembelajaran mendalam secara sadar. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kualitas dan kedalaman praktik, bukan ketiadaan praktik menjadi masalah utama. Guru 

sering kali melaksanakan aktivitas bermain yang kaya secara kognitif dan interaksional 

tanpa secara eksplisit memaknainya sebagai pembelajaran mendalam [31], sehingga 

praktik pedagogis kerap mendahului terminologi atau kerangka konseptual formal 

(practice precedes terminology). Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

menekankan bahwa kualitas pembelajaran literasi berbasis bermain sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan guru dalam memediasi, merefleksikan, dan memaknai aktivitas 

bermain bersama anak [32][33][34]. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

pembelajaran literasi di PAUD memerlukan pendampingan pedagogis yang berfokus 

pada refleksi dan pemaknaan praktik bermain yang telah ada. 

Hasil analisis data pada aspek Dukungan Konteks Lembaga dapat dilihat pada 

gambar 5 berikut.  

 
Gambar 5. Dukungan Konteks Lembaga 

Gambar 5 menunjukkan adanya variasi persepsi guru terhadap dukungan 

konteks lembaga. Sebagian besar guru menyatakan bahwa kurikulum dan kebijakan 

lembaga mendukung pembelajaran literasi berbasis bermain. Namun, tingkat 

persetujuan terhadap ketersediaan waktu dan sarana prasarana relatif lebih rendah 

dibandingkan indikator kebijakan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara 

kebijakan pembelajaran berbasis bermain telah didukung, implementasinya masih 

dibatasi oleh kondisi teknis dan struktural di lapangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran literasi berbasis 

deep learning sangat dipengaruhi oleh dukungan sistemik dari lembaga pendidikan 

selain dari kesiapan guru secara individu. Guru mungkin tidak dapat melakukan 

kegiatan bermain yang mendalam dan berkelanjutan karena keterbatasan waktu 

pembelajaran, ruang kelas, dan media literasi. Hal ini sejalan dengan temuan [35] yang 
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menegaskan bahwa kualitas pembelajaran berbasis bermain sangat ditentukan oleh 

kondisi struktural dan organisasi lembaga, bukan semata-mata kompetensi guru. Selain 

itu, laporan [36] menekankan pentingnya kebijakan institusional yang mendukung 

interaksi bermakna dan pembelajaran yang berpusat pada anak di pendidikan anak usia 

dini. Tanpa dukungan kebijakan dan fasilitas yang memadai, guru berpotensi terdorong 

untuk memprioritaskan pendekatan yang lebih cepat dan mekanis dibandingkan 

pembelajaran literasi yang mendalam [37]. Oleh karena itu, dukungan institusional yang 

bersifat praktis menjadi faktor kunci dalam menjamin keberlanjutan pembelajaran 

literasi berbasis bermain di PAUD. 

Pada aspek Kebutuhan Pengembangan Profesional Guru, hasil analisis data 

angket disajikan dalam gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Kebutuhan Pengembangan Profesional Guru 

Berdasarkan Gambar 6, mayoritas guru PAUD menyatakan masih membutuhkan 

pelatihan khusus terkait desain kegiatan bermain berbasis deep learning. Guru juga 

menunjukkan kebutuhan akan contoh RPPH/RPPM, pendampingan melalui coaching 

atau mentoring, serta keinginan untuk bergabung dalam komunitas belajar guru. 

Tingginya tingkat persetujuan pada seluruh indikator menunjukkan bahwa kebutuhan 

pengembangan profesional merupakan isu yang dirasakan secara luas oleh guru PAUD.  

Hasilnya menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya memiliki persepsi positif 

terhadap pembelajaran literasi berbasis deep learning. Ini menunjukkan bahwa 

pengembangan profesional yang kontekstual dan berkelanjutan, seperti RPPH, 

pendampingan melalui coaching, dan keterlibatan dalam komunitas belajar, diperlukan. 

Hal ini sejalan dengan temuan [6][7] yang menekankan bahwa guru membutuhkan 

dukungan pedagogis berkelanjutan untuk menerjemahkan prinsip pembelajaran 

berbasis bermain ke dalam praktik kelas yang reflektif. Selain itu, [21][38][39] 

menunjukkan bahwa pengembangan profesional yang berorientasi pada refleksi praktik 

dan kolaborasi antar guru berperan penting dalam memperkuat kualitas interaksi 

literasi di pendidikan anak usia dini. Praktik literasi berbasis bermain yang telah ada 

dapat ditingkatkan untuk mendorong pembelajaran yang lebih sadar, reflektif, dan 

bermakna dengan dukungan pengembangan profesional yang tepat. 

Kendala dan Praktik Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Literasi Berbasis 
Bermain dengan Pendekatan Deep Learning. Hasil analisis angket terbuka menunjukkan 
bahwa guru PAUD menghadapi banyak tantangan dalam menerapkan pembelajaran 
literasi berbasis bermain dalam kaitannya dengan pertanyaan penilitian kedua seperti 
yang disajikan pada table 3 berikut.  
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Tabel 3. Kendala Guru dalam Penerapan Pembelajaran Literasi 
Tema Kendala Deskripsi Singkat Contoh Kutipan Responden 
Keterbatasan 
pemahaman konsep 

Guru belum yakin bagaimana 
menerjemahkan deep learning ke praktik 
bermain 

“Masih bingung contoh kegiatan deep 
learning yang tepat untuk anak.” 

Keterbatasan media dan 
sarana 

Media literasi dan alat bermain belum 
memadai 

“Media harus disiapkan dulu, sering 
terkendala alat.” 

Keterbatasan waktu Jadwal pembelajaran harian padat “Waktu kurang untuk kegiatan 
bermain yang mendalam.” 

Karakteristik anak yang 
beragam 

Perbedaan kemampuan, fokus, dan ABK “Anak berbeda-beda, ada yang sulit 
fokus.” 

Kurangnya pelatihan dan 
pendampingan 

Guru merasa perlu pelatihan lanjutan “Masih perlu pelatihan khusus dan 
pendampingan.” 

Secara umum, kendala yang paling sering muncul meliputi keterbatasan 

pemahaman konsep deep learning dalam konteks bermain, keterbatasan media dan 

sarana pembelajaran, keterbatasan waktu, keberagaman karakteristik anak (termasuk 

anak berkebutuhan khusus), serta kurangnya pelatihan dan pendampingan profesional. 

Selain kendala, guru juga diminta menyebutkan contoh kegiatan bermain literasi yang 

telah mereka lakukan. Ringkasan jenis kegiatan tersebut disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jenis Kegiatan Bermain Literasi 

Jenis Kegiatan Deskripsi Praktik 
Membaca dan bercerita interaktif Guru membacakan cerita dan mengajak anak berdialog 
Bermain peran Anak berperan sebagai tokoh cerita atau aktivitas sehari-hari 
Bermain kartu huruf/kata Anak mencocokkan huruf, kata, dan gambar 
Penggunaan media konkret Boneka, big book, alat peraga 
Kegiatan kreatif pasca membaca Menggambar, membuat buku mini, poster 

Kegiatan yang paling sering dilaporkan meliputi membaca dan bercerita 

interaktif, bermain peran, bermain kartu huruf atau kata, penggunaan media konkret 

seperti boneka dan big book, serta kegiatan kreatif pasca membaca seperti menggambar 

dan membuat buku mini. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan antara cara 

guru menerapkan pembelajaran literasi berbasis bermain dan pendekatan pembelajaran 

mendalam. Meskipun guru telah memasukkan berbagai aktivitas bermain literasi ke 

dalam pembelajaran sehari-hari, praktik tersebut belum secara konsisten berfokus pada 

proses refleksi dan pendalaman makna. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah utama 

bukan kekurangan praktik; sebaliknya, itu adalah kurangnya pemahaman operasional 

dan dukungan. 

Temuan ini sejalan dengan [12][31] yang menyatakan bahwa guru sering kali 

menggunakan praktik bermain yang kaya secara kognitif tanpa menyadarinya sebagai 

pembelajaran mendalam. Oleh karena itu, praktik pedagogis mendahului penguasaan 

terminologi formal (praktik mengikuti terminologi). Selain itu, keterbatasan waktu, 

media, dan dukungan kebijakan lembaga memperkuat sifat kontekstual dan kompleks 

dari implementasi pembelajaran berbasis bermain di PAUD [19][36]. Penelitian 

sebelumnya juga menegaskan bahwa interaksi dialogis, penggunaan media konkret, dan 

keterlibatan aktif anak merupakan fondasi penting dalam pengembangan literasi dini, 

namun membutuhkan pendampingan pedagogis agar tidak berhenti pada aktivitas 

permukaan [32][33][34]. Oleh karena itu, penguatan kualitas pembelajaran literasi 

berbasis deep learning memerlukan dukungan struktural dan pengembangan profesional 

guru yang berkelanjutan [7][40]. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki persepsi yang sangat 

positif terhadap pembelajaran literasi berbasis bermain dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam, khususnya dalam mendukung pemaknaan, partisipasi aktif, 

dan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Meskipun demikian, temuan 

penelitian ini mengungkap adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual guru 

tentang deep learning dan penerapannya dalam praktik pembelajaran literasi berbasis 

bermain, yang dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman operasional, sarana dan 

prasarana, waktu pembelajaran, serta keberagaman karakteristik dan kesiapan anak. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkapan bahwa praktik bermain literasi di 

PAUD telah mencerminkan prinsip pembelajaran mendalam secara implisit, namun 

belum sepenuhnya disadari dan diartikulasikan secara konseptual oleh guru. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengembangan profesional guru PAUD yang berfokus pada 

penguatan pemahaman operasional deep learning dalam desain kegiatan bermain 

literasi, dengan dukungan kebijakan dan kelembagaan yang memadai. 
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada seluruh Guru 

PAUD di Kabupaten Bandung yang telah berbagi pengalaman lapangan terkait 

pembelajaran deep learning di PAUD. Sebagai garda terdepan pendidikan yang tak kenal 

kata menyerah, para bunda guru selalu memberikan yang terbaik dalam mendidik anak 

usia dini, menjadi inspirasi berharga bagi pengembangan model pembelajaran bermakna, 

dan semoga hasil penelitian ini menjadi amal jariyah. 
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